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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan adanya permasalahan yang terjadi pada perusahaan di indeks LQ45
yang berpengaruh terhadap return saham, yaitu ketika ROA itu tinggi tidak selalu diikuti dengan
tingginya nilai return saham dan begitupun sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh ROA, ROE, EPS, dan DER terhadap return saham. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek
Indonesia, yakni pada perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Burse Efek Indonesia pada tahun
2014 - 2016.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Return On Assets, Return On Equity, Earning Per
Share, dan Debt to Equity Ratio, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah return saham.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi ringkasan kinerja
tercatat di Indonesian Stock Exchange (IDX). Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan
yang masuk dalam index LQ-45 di BEI periode 2014 — 2016 yang berjumlah 58 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yang kemudian didapatkan 22 sampel
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda
dengan menggunakan program SPSS for windows versi 23.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Sedangkan, Return On Assets, Return On Equity, dan Earning Per
Share berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham. Berdasarkan hasil penelitian secara
simultan menunjukkan bahwa Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share, dan Debt to
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil Adjusted R? menunjukkan nilai
sebesar 0,137 atau 13,7% yang artinya bahwa Return On Assets, Return On Equity, Earning Per
Share, dan Debt to Equity Ratio mampu mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel
tersebut dalam menjelaskan variabel dependen yaitu return saham sebesar 13,7%, sedangkan sisanya
yaitu sebesar 86,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Return Saham, Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share, Debt to Equity
Ratio

l. LATAR BELAKANG

Perkembangan

adalah pertemuan antara pihak yang memiliki
kelebihan

membutuhkan

ekonomi  secara dana dengan pihak yang

dana cara

keseluruhan salah satunya dapat dilihat dari
perkembangan pasar modal (capital market)
dan industri sekuritas pada suatu Negara.
Menurut Tandelilin (2010:26), “Pasar modal
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dengan
memperjualbelikan sekuritas”. Dalam pasar
yang
umumnya memiliki umur lebih dari satu

modal  sekuritas diperjualbelikan
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tahun, seperti saham dan obligasi. Pasar

modal mempunyai peranan sebagai alat

investasi keuangan dalam dunia

Hal

dengan naiknya volume perdagangan saham

perekonomian. tersebut ditunjukkan

pada perusahaan-perusahaan di industri
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Pasar modal di Indonesia memiliki
peran besar bagi perekonomian negara.
Dengan adanya pasar modal, investor sebagai
pihak yang memiliki kelebihan dana dapat
menginvestasikan dananya pada berbagai
sekuritas dengan harapan memperoleh
imbalan (return). Pasar modal sebagai sarana
untuk memobilisasi dana yang bersumber
dari masyarakat ke berbagai sektor yang
melaksanakan investasi. Syarat utama yang
diinginkan oleh para investor untuk bersedia
menyalurkan dananya melalui pasar modal
adalah perasaan aman akan investasinya.
yang
melakukan investasi dalam bentuk saham,

Seorang Investor akan
selalu meperhitungkan hasil dari return yang
akan diperolehnya. Return yang diharapkan
investor dari sebuah investasi dapat
direalisasikan dalam bentuk capital gain
maupun deviden. Capital gain merupakan
besaran saham yang memberikan keuntungan
bagi investor. Deviden merupakan sebagian
laba perusahaan yang dibagikan perusahaan
kepada  para

pemegang sahamnya

berdasarkan banyaknya saham yang dimiliki.
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Selain itu investor

juga
mempertimbangkan resiko dalam melakukan
investasi. Dimana return maksimal yang
investor suatu resiko

diterima dengan

tertentu atau investor memperoleh return
tertentu dengan resiko yang minimal. Untuk
mengukur kemungkinan resiko dan return
yang akan dipeoleh investor, informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan dapat
digunakan sebagai acuan untuk membuat
suatu analisis yang dapat menilai besarnya
return yang akan diterima investor.

Rasio Profitabilitas merupakan rasio

menggambarkan kemampuan

yang
perusahaan dalam menghasilkan laba dari
sumber dana yang dimiliki Widodo (2007).
Oleh karena itu, manajeman perusahaan

dalam praktiknya dituntut harus mampu

untuk  memenuhi target yang telah
ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan
haruslah dicapai sesuai dengan yang

diharapkan, Kasmir (2012:108). Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Prihantini, (2009) bahwa profitabilitas
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan
return saham. Namun

terhadap pada

penelitian lain  menemukan hasil bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap return saham, Susilowati dan
Turyanto (2011).

Dari beberapa hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu terdapat
ketidak konsistenan dalam hasil penelitian

mengenai pengaruh profitabilitas (ROA)

simki.unpkediri.ac.id
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terhadap return saham. Oleh karena itu,

peneliti  mencoba memediasi pengaruh
profitabilitas terhadap return saham. Selain
research gap yang mendasari penelitian ini,
ada beberapa fenomena yang terdapat pada
yang LQ45
khususnya pada nilai return saham yang
diperoleh pada tahun 2016. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.

perusahaan tergabung di
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Drai grafik di atas menunjukan bahwa
disini perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di index LQ45 ini menunjukan 2 pola yang
berbeda. Ketika profitabilitas (ROA) itu
tinggi tidak berdampak positif pada nilai
return saham. Contohnya pada perushaan
Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP),
Kalbe Farma Tbk (KLBF), Pakuwon Jati Tbk
(PWON) dan United Tractors Thk (UNTR)
ini menunjukan nilai profitabilitas tinggi tapi
return saham rendah. Dan pola yang kedua
ketika tinggi
profitabilitas (ROA) ikut tinggi. Semisal
Perusahaan Gudang Garam Thk (GGRM),
Indocement Tunggal Prakas Tbk (INTP) dan

return saham maka
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Tambang Batubara Bukit Asam (persero)
Tbhk (PTBA). Bahwa Kketika prifitabilitas
(ROA) itu yang tinggi, maka diikuti dengan
return saham yang tinggi.

Sesuai dengan observasi awal yang
telah dilakukan bahwa profitabilitas (ROA)
mengalami peningkatan dan return sahamnya
mengalami penurunan, hal tersebut tidak
sesuai dengan teori jika profitabilitas (ROA)
perusahaan itu tinggi maka semestinya
diikuti dengan tingginya return saham.

Dari beberapa penelitian mengenai
faktor - faktor yang mempengaruhi return
saham, memiliki hasil yang berbeda dalam
setiap penelitian. Perbedaan yang sering
terjadi berada pada variabel — variabel yang
digunakan, jika secara simultan mendapatkan
hasil yang berbeda dan hasilnya kurang dari
50% dalam mempengaruhi return saham.
yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Return
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),
Earning Per Share (EPS), dan Debt to Equity

Ratio (DER). Dengan kombinasi variabel ini

Kombinasi variabel — variabel

diharapkan secara simultan mendapatkan
lebih dari 50%

mempengaruhi return saham.

hasil persentase dalam

Objek penelitian yang diambil adalah
perusahaan terdaftar di BEIl yang masuk
dalam LQ45 2014-2016. LQ45

digunakan karena merupakan 70% total

tahun

kapitalisasi pasar dengan likuiditas menjadi

tolak ukurnya. Sumber: www.idx.co.id

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan uraian diatas terjadi

perbedaan  kesimpulan hasil  penelitian
(research gap) yang telah diuraikan. Dari
beberapa faktor yang mempengaruhi return
saham, dan berdasarkan hal tersebut penulis
ingin meneliti kembali tentang variabel yang
mempengaruhi ~ return  saham  melalui
penelitian yang berjudul “Pengaruh ROA,
ROE, EPS, Dan DER Terhadap Return
Index LQ45
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2014 - 2016”.

Saham Pada Perusahaan

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
perusahaan yang tergabung dalam indeks
LQ45 di BEI tahun 2014-206. Dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder,
dimana jenis data yang digunakan merupakan
data kuantitatif yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan perusahaan sampel selama
periode penelitian, yang dapat diakses
melalui situs www.idx.co.id. Penelitian ini
menggunakan variabel ROA, ROE, EPS dan
DER sebagai variabel bebas dan variabel
terikatnya adalah Return saham. Populasi
dari penelitian ini merupakan seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI yang masuk
dalam Indeks LQ45. Sampel berjumlah 58
sampel yang terdiri dari 22 perusahaan yang
dipilih melalui teknik Purposive Sampling

dengan kriteria, yaitu:
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a. Perusahaan Indeks LQ45 yang
terdaftar di BEI dalam periode 2014-
2016.

b. Perusahaan Indeks LQ45 yang

bergabung di Indeks LQ45 secara
berturut-turut dalam dalam periode
2014-2016.

c. Perusahaan yang menyediakan data
yang akan digunakan sebagai variabel
penelitian.

d. Perusahaan indeks LQ45 selama

periode penelitian perusahaan tidak

mengalami mulai tahun

2014-2016.

Teknik analisis yang digunakan dalam

kerugian

penelitian ini yaitu model analisis regresi
terlebih  dulu
klasik

mengetahui distribusi data yang digunakan

linier berganda, dengan

melakukan  uji  asumsi untuk

dalam penelitian ini.

I1l.  HASIL DAN KESIMPULAN
Analisis Regresi Berganda

Adapun teknis analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis regresi linier berganda untuk
memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai  pengaruh  antara  variabel
independen yaitu Earning Per Share, Price
earning Ratio, Debt to Equity Ratiodan
Curent Ratio terhadap variabel dependen
yaitu Return saham dengan menggunkan

SPSS for windowsversi 23.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 4.11

Hasil uji regresi berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
E)Constan -087 086
ROA ,012 ,009 ,398
! RoE -002 003 _181
EPS -1,409 ,000 -,064
DER ,040 ,018 374
a. Dependent Variable: Return_saham
Sumber: Output Spss
Berdasarkan tabel diatas, maka

didapat persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:

Y = -0,087 + 0,012ROA - 0,002ROE - 1,409EPS +

0,040DER
Persamaan regresi tersebut
mempunyai arti sebagai berikut:
a. Konstanta = -0,087
menyatakan bahwa jika variabel

independen dianggap konstan, maka
nilai Return Saham sebesar -0,087.
b. Return On Asset (ROA) = 0,012
Koefisien bertanda positif artinya
ROA

akan

bahwa setiap peningkatan

sebesar 1 satuan maka
menaikkan Return Saham sebesar
0,012 satuan dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.

c. Return On Equity (ROE) = 0,002
Koefisien bertanda negatif artinya

ROE

akan

bahwa setiap peningkatan

sebesar 1 satuan maka
menurunkan Return Saham sebesar
0,002 satuan dengan syarat variabel

independen lainnya konstan.
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d. Earning Per Share (EPS) = 1,409
Koefisien bertanda negatif artinya
bahwa setiap peningkatan EPS sebesar
1 satuan maka akan menurunkan
Return Saham sebesar 1,409 dengan
syarat variabel independen lainnya
konstan.

e. Debt to Equity Ratio (DER) = 0,040
Koefisien bertanda positif artinya

DER

akan

bahwa setiap peningkatan

sebesar 1 satuan maka
menaikkan Return Saham sebesar
0,040
independen lainnya konstan.

Uji t (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui

dengan  syarat  variabel

pengaruh variabel
independen (ROA, ROE, EPS dan DER)
terhadap variabel dependen (Return Saham).

Hasil uji t ditunjukkan pada tabel 4.13

masing-masing

sebagai berikut:
Tabel 4.13
Uji t (Uji Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
gﬁg”“ -087| 086 1012|416
ROA ,012 ,009 398 | 1,323 ,191
1 ROE -,002 ,003 -,181| -,656| ,514
EPS -1,409 ,000 -,064| -506| ,615
DER ,040 ,018 374 | 2,220| ,030

a.  Dependent Variable: Return_saham

Sumber: Output Spss

simki.unpkediri.ac.id
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Uji F (Uji Simultan)
Berdasarkan hasil output SPSS

terlihat bahwa pengaruh secara bersama-

sama empat variabel independen tersebut

(ROA, ROE, EPS, dan DER) terhadap

variabel dependen (Return Saham) seperti

ditunjukkan pada tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14

Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regres b
sion ,576 4 ,644 | 4580| ,032
! ;es'd“ 5195| 61 201
Total 5771] 65

a. Dependent Variable: Return_saham
b. Predictors: (Constant), DER, ROE, EPS, ROA

Sumber: Output Spss

Nilai signifikan dalam penelitian ini
adalah 0,032 < 0,05 maka keputusan dalam
penelitian ini adalah model dapat diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa ROA, ROE,
EPS dan DER secara simultan terdapat

pengaruh terhadap Return saham.

PEMBAHASAN
1. Pengarun  Return On Asset (ROA)
terhadap Return saham

Berdasarkan pengujian hipotesis 1
menunjukkan hasil 0,191 > 0,05 bahwa
ROA berpengaruh tidak signifikan secara
parsial terhadap return saham. Ali Arifin
(2004), ROA rasio yang digunakan untuk
mengukur  keuntungan  bersih  yang
diperoleh  dari  penggunaan  aset.
Peningkatan aset suatu  perusahaan
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seharusnya mengakibatkan peningkatan
laba bagi perusahaan, nanun dalam
penelitian ini peningkatan suatu aset
perusahan tidak memberikan respon
positif terhadap laba pada beberapa
perusahaan. Tidak adanya respon positif
terhadap laba tersebut membuat harga
saham bagi perusahaan tersebut menurun
sehinggah investor sendiri tidak akan bisa
didapatkan return saham. Selain itu laba
yang menurun membuat deviden bagi
pemegang saham juga menurun. Tidak
terdapatnya  return  saham  karena
perbedaan harga saham dan penurunan
deviden bagi pemegang saham membuat
investor tidak tertarik untuk menanamkan
modal atau membeli saham perusahaan
tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Erik
(2016), yang menyatakan bahwa Return
saham tidak dipengaruhi secara siginifikan
oleh Return On Asset (ROA). Hasil
penelitian ini juga berlawanan dengan
teori yang ada, yang menyatakan bahwa
perusahaan yang mampu menunjukkan
Kinerja yang baik melalui Return On Asset
yang tinggi akan membuat investor
tertarik untuk menanamkan sahamnya
diperusahaan tersebut, sehingga akan
membuat harga saham meningkat.

Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan dan penurunan return on

asset perusahaan indeks LQ45 yang

simki.unpkediri.ac.id
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terdaftar di BEI periode tahun 2014-2016
tidak akan berpengaruh terhadap return
saham perusahaan. Hal ini berarti
manajemen tidak dapat menggunakan
total asset (asset lancar dan asset tetap)
dengan baik dan pada akhirnya tidak dapat
meningkatkan return saham.
. Pengaruh  Return On Equity (ROE)
terhadap Return saham

Berdasarkan pengujian hipotesis 2
menunjukkan hasil 0,514 > 0,05 bahwa
ROE berpengaruh tidak signifikan secara
parsial terhadap return saham. Hanafi,
(2008), ROE salah satu rasio profitabilitas
yang menggambarkan sejauh  mana
kemampuan perusahaan dalam
menghasilakan laba yang bisa diperoleh
pemegang saham. ROE tidak berpengaruh
terhadap return saham berarti tinggi

rendahnya return on equity tidak akan

mempengaruhi investor dalam
pengambilan  keputusan investasinya,
karena apabila perusahaan mampu

mengelola modalnya dengan baik maka
akan mampu menghasilkan profit. Maka
tidak semua perusahaan yang modalnya
menurun akan berpengaruh pada return
saham  perusahaan  tersebut.  Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rio (2016), yang
menyatakan bahwa Return saham tidak
dipengaruhi secara siginifikan oleh Return
On Equity (ROE). Hasil penelitian ini

tidak sesuai dengan penelitian yang

Dewi Inasari | 14.1.02.01.0006
Ekonomi - Akuntansi

dilakukan oleh Guntur (2013), yang
menyatakan bahwa Return On Equity
(ROE)
signifikan terhadap return saham. Hal ini
disebabkan

perusahaan dalam menghasilkan laba

memiliki ~ pengaruh  positif

karena jika kemampuan
semakin meningkat maka akan berdampak
pada meningkatnya pendapatan yang akan
diterima pemegang saham perusahaan.
Dengan demikian semakin tinggi ROE
akan mendorong meningkatnya Return
saham. Hasil penelitian ini  juga
berlawanan dengan teori yang ada, yang
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai
ROE  semakin

perusahaan dan itu berarti akan berimbas

mendongkrak  nilai

pada harga saham. Dengan meningkatkan
harga saham maka ROE akan berpengaruh
terhadap return saham.

Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan dan penurunan Return On
Equity perusahaan indeks LQ45 yang
terdaftar di BEI periode tahun 2014-2016
tidak akan berpengaruh terhadap return
saham perusahaan. ROE tidak menjadi
acuan seorang investor dalam
mempengaruhi  nilai  return  saham.
Perusahaan yang mempunyai kinerja baik
akan mampu mengolah modal sendiri
perusahaan sehingga akan menghasilkan
keuntungan, namun hal tersebut tidak
akan secara langsung menghasilkan return

bagi investor.

simki.unpkediri.ac.id
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3. Pengaruh Earning Per Share (EPS)

terhadap Return saham

Berdasarkan pengujian hipotesis 3
menunjukkan hasil 0,615 > 0,05 bahwa
EPS berpengaruh tidak signifikan secara
parsial terhadap return saham. Rahardjo,
(2009), EPS menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memberikan imbalan
(return) pada setiap lembar saham biasa.
EPS tidak dapat dijadikan acuan bagi
seorang investor untuk memprediksi
return saham yang akan diterima karena
tingkat EPS tidak

mencerminkan keadaan perusahaan yang

naik  turunya

sesungguhnya. Kebanyakan dari investor
menilai bahwa tingkat EPS yang rendah
menandakan kinerja perusahaan yang
buruk padahal tingkat EPS yang rendah
belum tentu menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan itu buruk. Banyak faktor yang
menyababkan EPS yang dibagikan suatu
perusahaan itu rendah. Salah satu faktor
yang menyebabkan EPS yang dibagikan
rendah yaitu beberapa persen EPS
digunakan untuk meningkatkan

operasional perusahaan seperti
membangun perusahaan anak. Sehingga
EPS tidak dapat dijadikan acuan karena
nilai EPS yang rendah belum tentu
menggambarkan  kinerja  perusahaan
secara keseluruhan yang akan berdampak
pada return yang akan diterima investor.
Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Rio
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(2016), yang menyatakan bahwa return
saham tidak dipengaruhi secara siginifikan
oleh Earning Per Share (EPS).

Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan dan penurunan Earning Per
Share perusahaan indeks LQ45 yang
terdaftar di BEI periode tahun 2014-2016
tidak akan berpengaruh terhadap return
saham perusahaan. Hal ini terjadi
dikarenakan nilai
yang tinggi
investasi tinggi karena adanya unsur

Earning Per Share

tidak menjadi jaminan

hutang yang lebih tinggi dari modal. Hal

ini  juga dapat berarti manajemen
perusahaan tidak dapat menggunakan total
aktiva dengan baik (aktiva lancar dan
aktiva tetap) untuk memperkecil hutang.
Investor akan menjadi enggan berinvestasi
ketika diketahui bahwa hutang perusahaan

lebih besar dari pada modal.

. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)

terhadap Return saham

Berdasarkan pengujian hipotesis 4
menunjukkan hasil 0,030 < 0,05 bahwa
DER berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap return saham. Rahardjo,
(2009), DER merupakan perbandingan
anatara jumlah seluruh hutang (baik
jangka pendek maupun jangka panjang)
dengan jumlah modal sendiri perusahaan.
Hal ini disebabkan karena penggunaan
Financial laverage semakin tinggi maka
utang perusahaan juga tinggi. Utang yang
tinggi menunjukan resiko yang tinggi,
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namun demikian resiko yang tinggi
berbanding lurus dengan return yang
tinggi. Sehingga peningkatan terhadap
nilai Debt to Equity Ratio direaksi secara
positif oleh pasar yang berdampak pada
meningkatnya harga saham dan return
saham.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Erik
(2016), yang menyatakan bahwa Return
saham dipengaruhi secara siginifikan oleh
Debt to Equity Ratio (DER).

Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan dan penurunan Debt to
Equity Ratio (DER) perusahaan indeks
LQ45 yang terdaftar di BEI periode tahun
2014-2016 akan berpengaruh terhadap
return saham perusahaan. Artinya DER
menjadi perhatian utama investor dalam
mempengaruhi return saham. Hasil dari
penelitian ini juga menunjukan bahwa
perubahan DER suatau perusahaan masih
diperhitungkan oleh investor untuk
mengambil keputusan dalam berinvestasi.
. Pengaruh Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), Earning Per Share
(EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return saham

Berdasarkan pengujian hipotesis 5
menunjukkan hasil 0,032 < 0,05 bahwa
Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Earning Per Share (EPS),
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
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signifikan secara simultan terhadap return
saham.

Dengan nilai koefisien determinasi
Adjusted R? sebesar 0,137 atau 13,7%
yang berarti bahwa sebesar 13,7% return
saham dapat dijelaskan oleh keempat
variabel independen, yaitu Return On
Asset, Return On Equity, Earning Per
Share, dan Debt to Equity Ratio,
86,3%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

sedangkan  sisanya  sebesar
tidak dimasukkan dalam penelitian ini
seperti DPR, NPM, Current Ratio dan

lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Return On Asset (ROA) berpengaruh

tidak signifikan terhadap return
saham. Hal tersebut ditunjukkan dari
ROA sebesar
0,191 > 0,05 dan koefesien regresi
sebesar 0,012.

2. Return On Equity (ROE) berpengaruh

tingkat signifikansi

tidak signifikan terhadap return
saham. Hal tersebut ditunjukkan dari
tingkat signifikansi ROE sebesar
0,514 > 0,05 dan koefesien regresi
sebesar -0,002.

3. Earning Per Share (EPS) berpengaruh

tidak signifikan terhadap return

simki.unpkediri.ac.id
[110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

saham. Hal tersebut ditunjukkan dari
tingkat signifikansi EPS sebesar 0,615

> 0,05 dan koefesien regresi sebesar -

1,409.

4. Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh  signifikan  terhadap
return saham. Hal tersebut

ditunjukkan dari tingkat signifikansi
DER sebesar 0,030 < 0,05 dan
koefesien regresi sebesar 0,040.

5. Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Earning Per Share
(EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER)

secara bersama-sama berpengaruh
terhadap  return  saham  pada
perusahaan  indeks LQ45 yang

terdaftar di BEI periode 2014-2016.
Hal tersebut dibuktikan dibuktikan
dengan nilai
0,032 < 0,05.

signifikan F sebesar
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